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ABSTRAK

ERIKA NELFHIASIS: Pengaruh  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 10 Padang

Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 10 Padang
belum berkembang secara maksimal. Hal ini terlihat saat siswa mengerjakan soal,
siswa tidak bisa memberikan alasan tentang jawaban yang ditulisnya. Salah satu
upaya yang diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS). Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah aktivitas belajar
siswa kelas VIII SMPN 10 Padang tahun pelajaran 2012/2013 selama penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share? 2) Apakah kemampuan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas VIII
SMPN 10 Padang tahun pelajaran 2012/2013?

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dan deskriptif.
Penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan perkembangan aktivitas
belajar dan penelitian quasi eksperimen untuk melihat hasil kemampuan
komunikasi matematis di akhir penelitian. Rancangan penelitian ini adalah
Randomized Control Group Only Design. Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMPN 10 Padang tahun pelajaran 2012/2013 kecuali
siswa kelas VIIIA. Dengan cara pengambilan sampel randomize sampling, terpilih
kelas VIIIH sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIE sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi dan tes kemampuan komunikasi
matematis.

Berdasarkan analisis tes kemampuan komunikasi matematis dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas yang
diterapkan pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa di kelas yang diterapkan pembelajaran konvensional.
Dari analisis lembar observasi terlihat bahwa aktivitas belajar siswa cenderung
meningkat pada setiap pertemuan di setiap aktivitas yang diperhatikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsep pendidikan yang tertuang dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) adalah mempersiapkan generasi muda Indonesia yang
mampu menghadapi tantangan persaingan global di segala bidang kehidupan.
Dalam menghadapi tantangan itu, salah satu modal utama yang perlu dikuasai
dan dipahami secara baik adalah matematika. Perlunya penguasaan matematika
tidak hanya sekedar perhitungan dasar, lebih dari itu dalam Permendiknas no 22
tahun 2006 dijelaskan bahwa kompetensi yang diharapkan tercapai dalam
pembelajaran matematika meliputi :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari.

Berdasarkan kompetensi yang termuat dalam kurikulum tersebut aspek

komunikasi merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa. Pembelajaran



matematika di sekolah harus mampu menyiapkan siswa untuk memiliki
kemampuan komunikasi matematis sebagai bekal menghadapi tantangan
persaingan global tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 3-14 September
2012 di kelas VIII SMPN 10 Padang, terlihat siswa mengalami kesulitan dalam
memahami persoalan matematika yang berbentuk soal cerita. Hal ini terjadi
karena kemampuan siswa dalam menyajikan pernyataan matematika secara
tertulis dan gambar dari soal cerita masih rendah, seperti contoh soal yang
diberikan guru berikut ini:

Sebuah kebun berbentuk persegi panjang. Panjang kebun tersebut 5 m
lebihnya dari dua kali lebar kebun. Pada salah satu sisi panjang dan lebar kebun
bagian luar terdapat jalan dengan lebar 1 m. Luas jalan pada kebun tersebut
adalah 24 m®. Berapakah panjang dan lebar kebun tersebut?

Contoh salah satu jawaban siswa sebagai berikut:

R ¢

p— Calead ‘
i % e

- li'




Jawaban sebagian besar siswa belum memperlihatkan kemampuan siswa
dalam memenuhi aspek komunikasi yaitu menyatakan ide-ide matematika dalam
bentuk gambar. Siswa langsung mencari jawaban akhir tanpa mempresentasikan
informasi soal ke dalam bentuk gambar.

Kemampuan siswa dalam memberikan alasan atau bukti terhadap solusi
juga masih rendah. Ketika beberapa siswa yang memperoleh jawaban akhir yang
benar diminta menjelaskan di depan kelas tentang proses penyelesaian soal
tersebut, ternyata tidak semuanya mampu menjelaskan secara baik. Sebagian
besar dari mereka tidak memberikan penjelasan yang komunikatif. Siswa sulit
menjelaskan alasan mengapa mereka menghitung gradien dan cara memperoleh
gradien tersebut.

Pembelajaran yang terjadi belum memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Penekanan pembelajaran
yang dilakukan masih banyak pada keterampilan menyelesaikan soal dengan
menggunakan rumus atau algoritma tertentu. Siswa kurang dilatih untuk
menyampaikan ide atau fikiran yang sebenarnya merupakan kegiatan pokok
dalam pembelajaran. Siswa terbiasa menyelesaikan soal dengan menirukan
langkah-langkah penyelesaian pada contoh soal. Ketika diberikan soal yang
jenisnya berbeda meskipun dengan konsep yang sama, siswa nampak

kebingungan dalam memahami maksud dari soal. Siswa malas mengerjakan soal



tersebut dan cenderung menunggu jawaban temannya atau bertanya kepada
temannya yang pintar.

Pentingnya kemampuan komunikasi dalam matematika karena matematika
tidak hanya sekedar angka-angka dan simbol-simbol tanpa makna tapi
matematika adalah suatu bahasa. Matematika berperan sebagai alat untuk
mengkomunikasikan pikiran atau ide-ide secara tepat dan jelas agar angka-angka
dan simbol-simbol itu menjadi bermakna. Selain itu, pembelajaran matematika
sangat membutuhkan interaksi antara guru dengan siswa dan sesama siswa.
Dalam interaksi ini terjadi pertukaran ide-ide atau gagasan dan penyusunan
kesimpulan yang sangat membutuhkan kemampuan komunikasi matematis.
Siswa perlu mengembangkan kemampuan ini untuk mengorganisasi pemahaman
sendiri dan menambah pemahaman bagi yang mendengarnya. Jika kemampuan
ini tidak ada, siswa akan kekurangan keterangan tentang pemahaman dalam
proses dan aplikasi matematika.

Agar kemampuan komunikasi matematis siswa tercapai dengan baik
dibutuhkan peran serta guru. Mulyasa (2010: 51) menyatakan bahwa guru
sebagai pendorong kreativitas berperan untuk menemukan cara yang lebih baik
dalam pembelajaran. Guru harus mampu menciptakan suatu inovasi dalam
memilih strategi pembelajaran matematika untuk menampung segala aktivitas

dan kreativitas siswa dalam mengkomunikasikan gagasan mereka, melatih dan



mempertajam kemampuan siswa dalam menjelaskan dan mengkomunikasikan
setiap gagasan yang digunakan dalaam menyelesaikan suatu permasalahan.

Usaha untuk menggali dan meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat menggunakan berbagai macam metode, pendekatan, atau
model pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS). TPS merupakan salah satu model pembelajaran yang
merupakan perpaduan antara belajar sendiri dengan belajar berkelompok.
Dengan model pembelajaran ini kemampuan siswa dapat dimanfaatkan secara
optimal. Siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan daya pikirnya
secara individu dan kesempatan mengemukakan pendapat dalam diskusi
kelompok.

Pada TPS terdapat tiga tahap utama yaitu tahap think, pair, dan share.
Tahap think memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan daya
pikirnya. Pada tahap ini siswa berusaha untuk memecahkan masalah atau
memahami suatu konsep secara individu.

Pada tahap pair, siswa berkelompok atau berpasangan yang terdiri dari 2-3
orang dalam 1 kelompok. Diharapkan dengan jumlah anggota kelompok yang
hanya dua orang, tidak ada anggota kelompok yang tidak berkerja. Selain itu,
dengan jumlah anggota yang sedikit menjadikan waktu dan kesempatan untuk
anggota kelompok mengemukaan pendapatnya lebih banyak daripada pada

kelompok yang terdiri dari 4-6 orang.



Pada tahap share, siswa diberi kesempatan untuk berlatih mengemukakan
ide-ide dan pendapat mereka tentang materi yang dibahas. Dengan hal itu
diharapkan kemampuan berkomunikasi, kepercayaan diri, dan sikap saling
menghargai siswa dapat tumbuh. Selain itu, dengan adanya diskusi guru akan
lebih mudah mengetahui pemahaman siswa terhadap suatu materi. Sehingga
memudahkan guru untuk mengetahui bagian mana dari materi ajar yang belum
dikuasai siswa dengan baik dan harus diberi penjelasan dan penekanan kembali.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 10 Padang”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, peneliti menemukan
beberapa permasalahan dalam pembelajaran matematika, diantaranya:
1. Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran masih rendah.
2. Strategi pembelajaran yang digunakan guru belum maksimal memfasilitasi

siswa untuk mengembangkan komunikasi matematis.

3. Siswa mengalami kesulitan mengkomunikasikan ide-ide mereka.
4. Dalam menyelesaikan soal siswa hanya mementingkan hasil akhir.

5. Siswa lebih suka bertanya kepada teman daripada bertanya kepada guru.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilaksanakan menjadi lebih fokus, maka dibatasi
masalah yang akan diteliti tentang aktivitas belajar dan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMPN 10 Padang tahun pelajaran 2012/2013 dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Share.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dibuat, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa kelas VIII SMPN 10 Padang tahun
pelajaran 2012/2013 selama penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share?
2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran

konvensional pada kelas VIII SMPN 10 Padang tahun pelajaran 2012/2013?



E. Asumsi
Asumsi dari penelitian ini adalah:
1. Setiap siswa memiliki waktu dan kesempatan yang sama untuk mengikuti
pembelajaran matematika di kelas
2. Hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan gambaran kemampuan
komunikasi matematika siswa yang sebenarnya.
3. Guru mampu menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

dalam pembelajaran matematika.

F. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 10 Padang tahun pelajaran

2012/2013.

G. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang akan diteliti, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa kelas VIII SMPN 10 Padang
Tahun Pelajaran 2012/2013 selama penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran matematika.



2. Untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih
baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 10 Padang tahun

pelajaran 2012/2013.

H. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
1. Peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman yang nantinya bisa
diterapkan di sekolah.
2. Guru matematika, khususnya di sekolah yang diteliti, sebagai alternatif
teknik dalam pembelajaran matematika.
3. Bagi peneliti lain, sebagai motivasi untuk lebih mengembangkan secara luas

penelitian yang sejenis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkah hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat

disimpulkan :

1.

Adanya kecenderungan peningkatan aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share di kelas VIII SMPN 10 Padang Tahun Pelajaran

2012/2013.

. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 10 Padang Tahun

Pelajaran 2012/2013.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan sebagai berikut :
Guru mata pelajaran matematika umumnya dan guru mata pelajaran
matematika SMPN 10 Padang khususnya, hendaknya dapat menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam
pembelajaran matematika karena dari hasil penelitian menunjukkan

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
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memberikan peningkatan pada aktivitas dan hasil belajar siswa,
khususnya pada kemampuan komunikasi matematika siswa.

Penelitian ini masih terbatas pada aktivitas dan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti
selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian dengan variabel serta

pokok bahasan lain.
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